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This research is motivated by the lack of utilization and use of IT-based 
interactive learning media that is in accordance with the times and learning 
media that is less varied, making students feel bored and not enthusiastic 
about learning. This study aims to develop Interactive PPT learning media 
based on the Canva application in IPAS subjects using the Problem Based 
Learning model in grade IV SD where students will learn based on media that 
has been validated and has been categorized as valid and practical. This type 
of research is Research and Development (R&D) research using the ADDIE 
model which has 5 stages, namely Analysis, Design, Development, 
Implementation, and Evaluation. Data were obtained based on validation 
questionnaires from material experts, linguists, and media experts as well as 
practicality questionnaires from teacher and learner responses. The test 
subjects were 13 students in class IV SDN 15 Ulakan Tapakis and the research 
subjects in this study were 29 students in class IV SDN 08 Nan Sabaris. The 
results of the research developed, obtained the results of the validity level of 
the Canva application-based Interactive PPT learning media in IPAS subjects 
using the Problem Based Learning model in grade IV SD with a total 
validation value of 94.67% in the very valid category. The results of the 
validation test by material experts obtained a percentage of 95.75% with a 
very valid category, the results of the language validity test were 98.5% with 
a very valid category, and the results of media validity were 89.77% with a 
very valid category. While the results of the practicality test obtained a 
percentage of 95.5% with a very practical category for the teacher response 
questionnaire and 90.78% for the student response questionnaire with a very 
practical category and the effectiveness test results obtained a percentage of 
95.26% with a very effective category. Thus, it can be concluded that the use 
of interactive PPT learning media based on the Canva application in IPAS 
subjects using the Problem Based Learning model in grade IV SD has proven 
to be valid, practical, and effective in the learning process. 
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya pemanfaatan dan penggunaan 
media pembelajaran interaktif berbasis IT yang sesuai dengan perkembangan 
zaman serta media pembelajaran yang kurang bervariatif sehingga membuat 
peserta didik merasa bosan dan tidak semangat dalam belajar. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran PPT Interaktif berbasis 
aplikasi Canva pada mata pelajaran IPAS menggunakan model Problem Based 
Learning di kelas IV SD dimana peserta didik akan belajar berdasarkan media 
yang telah divalidasi dan sudah terkategori valid dan praktis. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian Research and Development (R&D) dengan menggunakan 
model ADDIE yang memiliki 5 tahapan yaitu Analysis (Analisis), Design 
(Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation 
(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Data diperoleh berdasarkan angket 
validasi ahli materi, ahli kebahasaan, dan ahli media serta angket praktikalitas 
respon guru dan peserta didik. Subjek uji coba sebanyak 13 orang peserta didik 
di kelas IV SDN 15 Ulakan Tapakis dan subjek penelitian pada penelitian ini 
sebanyak 29 orang peserta didik di kelas IV SDN 08 Nan Sabaris. Hasil 
penelitian yang dikembangkan, diperoleh hasil tingkat validitas media 
pembelajarn PPT Interaktif berbasis aplikasi Canva pada mata pelajaran IPAS 
menggunakan model Problem Based Learning di kelas IV SD dengan jumlah 
keseluruhan nilai validasi 94,67% dalam kategori sangat valid. Hasil dari uji 
validasi oleh ahli materi memperoleh hasil persentase sebesar 95,75% dengan 
kategori sangat valid, hasil uji validitas bahasa sebesar 98,5% dengan kategori 
sangat valid, dan hasil validitas media sebesar 89,77% dengan kategori sangat 
valid. Sedangkan hasil uji praktikalitas memperoleh persentase sebesar 95,5% 
dengan kategori sangat praktis untuk angket respon guru dan 90,78% untuk 
angket respon peserta didik dengan kategori sangat praktis serta hasil uji 
efektivitas memperoleh hasil persentase sebesar 95,26% dengan kategori 
sangat efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran PPT Interaktif berbasis aplikasi Canva pada mata pelajaran IPAS 
menggunakan model Problem Based Learning di kelas IV SD telah terbukti 
valid, praktis, dan efektif dalam proses pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan adalah proses interaksi 

yang mendorong terjadinya proses belajar 

yang dilakukan. Pendidikan diharapkan 

dapat membantu peserta didik 

mengembangkan potensi mereka untuk 

menjadi sumber daya manusia yang lebih 

baik. Untuk meningkatkan dan 

mengembangkan potensi sumber daya 

manusia, pendidikan telah menjadi 

kebutuhan penting. Pendidikan selalu 

dapat diperbarui dengan berbagai cara 

dan inovasi.  

Kurikulum merupakan “ruh” 

pendidikan yang harus dievaluasi secara 

inovatif, dinamis, dan berkala sesuai 

dengan perkembangan zaman dan iptek, 

kompetensi yang diperlukan masyarakat 
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dan pengguna lulusan. Menurut Undang-

undang nomor 20 tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional, kurikulum 

adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman untuk penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu. Perubahan 

kurikulum dengan demikian menjadi 

keniscayaan. Bahkan, perkembangan 

iptek yang sangat cepat tidak lagi 

memungkinkan dunia pendidikan 

berlama-lama dengan “zona nyaman” 

kurikulum yang berlaku (Suryaman, 

2020).  

Menurut BSNP atau badan standar 

nasional pendidikan, kurikulum merdeka 

belajar adalah suatu kurikulum 

pembelajaran yang mengacu pada 

pendekatan bakat dan minat (Wiguna & 

Tristaningrat, 2022). Kurikulum merdeka 

belajar ini diluncurkan oleh menteri 

pendidikan, kebudayaan, riset, dan 

teknologi (kemendikbud ristek) Nadiem 

Makarim sebagai bentuk dari tindak 

evaluasi perbaikan kurikulum 2013. 

Keterlibatan guru dalam proses 

pengembangan kurikulum penting 

dilakukan untuk menyelaraskan isi 

kurikulum dengan kebutuhan peserta 

didik dikelas (alsubaie, 2016).  

Kemajuan teknologi adalah sesuatu 

yang tidak dapat dihindari. Seiring 

dengan kemajuan teknologi yang 

mengglobal telah mempengaruhi segala 

aspek kehidupan baik di bidang politik, 

kebudayaan, seni, ekonomi, bahkan di 

dunia pendidikan. Menurut (Rahmatina et 

al., 2019) Era revolusi industry 4.0 

merupakan era perubahan dari sistem 

kehidupan analog menjadi sistem 

kehidupan digital dimana ditandai dengan 

berkembangnya teknologi sebagai 

fondasi kehidupan masyarakat sehingga 

berdampak dalam dunia pendidikan. 

Menurut (Tommaso Agasisti, Germán 

Antequera, 2023 dalam Hafidh et al., 

2023: 113) hasil beberapa penulisan juga 

menunjukkan bahwa siswa yang 

menggunakan media digital dalam 

kegiatan pendidikannya memperoleh 

manfaat dalam hal prestasi akademik hal 

ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 

media digital dapat berpengaruh pada 

hasil pembelajaran siswa.  

Namun, penggunaan media 

pembelajaran saja tidak cukup, model 

pembelajaran yang tepat juga dibutuhkan 

untuk mencapai pembelajaran yang aktif, 

efektif, dan inovatif. Menurut Trianto 

(dalam Gunarto, 2013: 15) “model 



 
 

Journal of Basic Education Studies /  Vol 7 No 1 (Januari-Juni 2024)  
 

634 
Nadiya Rayhan Fadhila, Farida S | Pengembangan Media Pembelajaran PPT Interaktif Berbasis Aplikasi Canva pada 

Mata Pelajaran IPAS Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) di Kelas IV Sekolah Dasar. 

pembelajaran adalah suatu perencanaan 

atau pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas atau pembelajaran 

tutorial”. Dengan adanya model 

pembelajaran yang tepat terhadap 

penggunaan media pembelajaran dapat 

membantu siswa memperoleh lebih 

banyak pengetahuan yang bermakna. 

Oleh karena itu, perlu  adanya  

penggunaan  model  yang  tepat  untuk  

peserta  didik  dalam  memaknai 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran berorientasi pada masalah. 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBL) adalah model pembelajaran yang 

menggunakan masalah nyata sebagai 

masalah dalam proses pembelajaran. 

Model pembelajaran problem based 

learning merupakan model pembelajaran 

berbasis masalah dan menekankan pada 

proses pemecahan secara individu atapun 

kelompok (Laili et al., 2019; 

Nurhikmayati & Sunendar, 2020; 

Wahyuni, 2019). Model pembelajaran 

yang dilakukan dengan berbasis masalah 

mengarahkan siswa untuk menjadi 

pembelajar yang mandiri dan terlibat 

langsung secara aktif dalam pembelajaran 

berkelompok (Phasa, 2020; Sianturi et al., 

2018; Widayanti & Nur’aini, 2020). 

Proses pembelajaran yang demikian akan 

dapat merangsang siswa untuk berpikir 

dan mampu mengembangkan 

kemandirian belajar sekaligus belajar 

bersama dengan kelompoknya (Anita et 

al., 2020; Suari, 2018; Tabroni et al., 

2022). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

peneliti lakukan melalui wawancara, 

observasi, dan anlisis kurikulum, 

karakteristik, serta analaisis kebutuhan 

guru dan peserta didik pada tanggal 15 

Januari 2024 di SDN 18 Nan Sabaris, 

tanggal 16 Januari 2024 di SDN 08 Nan 

Sabaris, dan pada tanggal 13 Februari 

2024 di SDN 15 Ulakan Tapakis 

ditemukan fakta bahwa : (1) Guru belum 

secara maksimal menguasai cara 

penggunaan perangkat teknologi laptop 

(2) Guru belum menggunakan kemajuan 

teknologi dalam merancang sebuah media 

pembelajaran (3) Guru belum mengetahui 

aplikasi-aplikasi terbaru yang dapat 

digunakan dalam merancang media 

pembelajaran seperti aplikasi Canva (4) 

Dalam proses pembelajaran guru masih 

menggunakan media pembelajaran 

berupa gambar konkret, dan jarang sekali 

menggunakan media pembelajaran 

berbasis teknologi. Jika ada, yaitu 

menggunakan video pembelajaran yang 
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diambil dari youtube (5) Guru belum 

pernah mengembangkan media 

pembelajaran interaktif, terutama 

mengembangkan powerpoint interaktif 

(6) Dalam proses pembelajaran guru 

masih menggunakan metode ceramah, 

sehingga membuat siswa kurang antusias 

dan merasa bosan dalam proses 

pembelajaran (7) Siswa menyukai 

pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran animasi bergerak (8) Siswa 

suka belajar menggunakan infokus. (9) 

Siswa lebih mengerti ketika dalam 

pembelajaran ditampilkan gambar yang 

bersangkutan dengan materi 

pembelajaran (10) Siswa suka belajar 

menggunakan kelompok (11) Siswa lebih 

bersemangat dalam pembelajaran 

menggunakan suara pada media 

pembelajarannya. 

Berdasarkan masalah tersebut, maka 

perlu adanya sebuah inovasi baru yang 

membawa pembaharuan dalam proses 

pembelajaran di sekolah salah satunya 

media pembelajaran berupa powerpoint 

interaktif. Menurut Urnika (2020), 

penggunaan media pembelajaran dapat 

membuat pendidikan lebih menarik. 

Media pembelajaran, di sisi lain, dapat 

didefinisikan sebagai "segala sesuatu 

yang berguna untuk menyampaikan 

informasi yang berguna untuk 

membangkitkan minat, keinginan, dan 

kemauan siswa" (Tafonao, 2018). Hal ini 

memungkinkan proses pembelajaran 

berjalan dengan baik dan sukses. Hal 

yang sama disampaikan oleh Hamalik 

(1986) mengemukakan bahwa 

“pemakaian media pengajaran dalam 

proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat 

yang baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 

membawa pengaruh-pengaruh psikologis 

terhadap siswa”. 

Salah satu aplikasi yang dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran 

adalah aplikasi Canva. Canva adalah 

salah satu media pembelajaran yang 

berguna di era digital saat ini (Rohma & 

Sholihah, 2021). Menurut Junaedi (2021), 

Canva adalah program desain yang 

menawarkan berbagai macam produk, 

termasuk media pembelajaran yang dapat 

ditemukan di aplikasi. Berbagai produk 

yang ditawarkan oleh Canva termasuk 

presentasi pendidikan. Menurut 

(Monoarfa & Haling, 2021) Canva 

memiliki desain menarik berupa template 

dan fitur-fitur yang mendukung 

pembuatan media pembelajaran, salah 

satunya yaitu Powerpoint. Powerpoint 
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dapat menjadi media pembelajaran yang 

interaktif karena fasilitas yang terdapat di 

dalamnya mampu mendukung terciptanya 

interaksi antara siswa dengan media 

pembelajaran. Powerpoint dapat menjadi 

sebuah multimedia yang interaktif apabila 

dibuat sesuai prosedur dan dibantu oleh 

VBA (Anomeisa & Ernaningsih, 2020). 

Pembuatan media pembelajaran ppt 

interaktif merupakan media yang tepat 

digunakan pada mata pelajaran IPAS. 

Yang mana menurut Rusilowati (2022) 

dalam laman resmi FMIPA Unnes yang 

mengemukakan bahwa IPAS merupakan 

mata pelajaran yang didalamnya sudah 

terintegrasi mata pelajaran IPA dengan 

mata pelajaran IPS. Hubungan kedua 

mata pelajaran tersebut berada pada sifat 

dasarnya yaitu alam dan hubungan timbal 

balik antar manusia. Dan dengan 

banyaknya muatan materi dalam mata 

pelajaran ini membuat siswa kesulitan 

dan merasa bosan jika pembelajaran tidak 

dibuatkan dengan inovatif dan kreatif. 

Oleh karena itu, pembuatan media 

pembelajaran perlu adanya inovasi baru 

dalam mengembangkan media 

pembelajaran pada mata pelajaran IPAS 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik maka dari itu peneliti memilih 

aplikasi Canva sebagai solusi dari 

masalah yang telah dipaparkan diatas. 

Berdasarkan pemaparan di atas, 

peneliti tertarik melakukan penelitian dan 

pengembangan mengenai media 

pembelajaran berbasis aplikasi Canva 

pada mata pelajaran IPAS  di kelas IV 

Sekolah Dasar. Oleh karena itu, peneliti 

akan mengadakan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran 

PPT Interaktif Berbasis Aplikasi Canva 

pada Mata Pelajaran IPAS Menggunakan 

Model Problem Based Learning (PBL) di 

Kelas IV Sekolah Dasar”. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan oleh 

peneliti adalah R&D, yakni penelitian dan 

pengembangan (research and development) 

dimana jenis penelitian ini digunakan untuk 

menghasilkan sebuah produk yang nantinya 

penelitian ini menghasilkan sebuah produk 

baru. Salah satu model yang akan digunakan 

dalam penelitian ini model ADDIE yang 

terdiri dari lima Langkah yakni analisis, 

perancangan, pengembangan, penerapan, 

dan yang terakhir evaluasi. Adapun subjek 

pada penelitian ini adalah peserta didik kelas 

IV UPTD SD Negeri 15 Ulakan Tapakis, dan 

SD Negeri 08 Nan Sabaris dengan jumlah 

masing-masing peserta didik 13 dan 19 

orang peserta didik yang terdaftar pada 

semester II tahun ajaran 2023/2024. 
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Beberapa teknik pengumpulan data yang 

peneliti gunaka pada penelitia ini, 

diantaranya ialah melalui observasi, 

wawancara, dan pengisian angket kuisioner. 

Observasi dilakuka untuk mengamati secara 

langsung bagaimana pelaksanaan proses 

pembelajaran di dalam kelas, sehingga 

didapatkan permasalahan yag terdapat dalam 

pembelajaran. Sedangkan wawancara 

dilakukan untuk mengumpulkan data dan 

informasi terhadap pembelajaran, 

kurikulum, kebutuhan guru dan peserta 

didik, serta karakteristik peserta didik dalam 

proses pembelajaran, sehingga peneliti dapat 

mengembangka media pembelajaran yang 

sesuai dengan permasalahan tersebut. 

Adapun angket yang pada penelitian ini 

dibuat untuk melihat kelayakan dan 

kemudahan produk yang peneliti 

kembangkan dalam penerapannya di 

lapangan. Terdapat 3 angket yang dibuat 

dalam penelitian ini diantaranya angket uji 

validitas ahli materi, ahli bahasa, dan ahli 

media, angket uji parktikalitas oleh guru dan 

peserta didik, serta agket penilaian 

efektivitas pada peserta didik. 

Data yang diambil dari penelitian ini 

adalah data yang diambil dari hasil validasi 

media pembelajaran powerpoint interaktif 

berbasis aplikasi Canva oleh para ahli. 

Kemudian data yang diambil dari 

pelaksanaan uji coba berupa data kevalidan 

dan praktikalitas media. Menurut Setyosari 

(2016) Data yang sudah diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan teknik analisis 

statistik kerena data yang diperoleh dari 

validator dan respon merupakan data berupa 

angka-angka. Kriteria penilaian yang 

digunakan oleh para validator yakni 

kriteteria penilaian skala 1 sampai 4 dengan 

kategori skor 4 kategori valid, skor 3 

kategori cukup valid, skor 3 kategori kurang 

valid, skor 1 kategori tidak valid. Sedangka 

untuk guru dan peserta didik menggunakan 

kriteria penilaian yang berbeda, dimana skor 

4 kategori sangat setuju, skor 3 kategori 

setuju, skor 2 kategoori tidak setuju, skor 1 

kategori sangat tidak setuju. Adapun rumus 

untuk mengolah data hasil uji validitas dan 

praktikalitas adalah sebagai berikut : 

NP = !
"#

 x 100%  

 Hasil perhitungan yang didapatkan 

kemudian disesuaikan dengan kualifikasi 

pada tingkat kevalidan serta kepraktisan 

tanggapan guru dan peserta didik. 

Tabel 1. Kategori Kevalidan 

Interval  Kategori  
86-100%  Sangat Valid  
76-85%  Valid  
60-75%  Cukup Valid  
55-59%  Kurang Valid  
00-54%  Tidak Valid  

Sumber: Modifikasi Purwanto (2013)  
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Tabel 2. Kategori Kepraktisan 

Rentang  
(100%)  

  

Kategori  

86-100%  Sangat 
Praktis  

76-85%  Praktis  
60-75%  Cukup  

Praktis  
55-59%  Kurang 

Praktis  
00-54%  Tidak 

Praktis  
Sumber : Modifikasi Purwanto 2013 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dalam pengembangan media 

pembelajaran PPT Interaktif berbasis 

aplikasi Canva  pada mata pelajaran IPAS 

menggunakan model Problem Based 

Learning di kelas IV sekolah dasar, model 

pengembangan yang digunakan adalah 

model ADDIE dengan lima tahapan yakni 

analisis (analysis), perancangan  

(design), pengembangan (development), 

penerapan (implementation), dan evaluasi  

(evaluation). Berikut uraian kelima tahapan  

tersebut.  

1) Tahap Analysis (Analisis), pada tahap 

ini peneliti melakukan analisis 

kurikulum yag digunaka dalam 

pembelajaran kelas IV di sekolah, serta 

analisis kebutuhan guru dan peserta 

didik. Analisis kurikulum yang 

dilakukan mencakup pada modul ajar 

kurikulum merdeka terkait KI, CP, dan 

TP yang natinya akan dikembangkan ke 

dalam sebuah media pembelajaran PPT 

Interaktif pada mata pelajaran IPAS di 

kelas IV. Analisis kurikulum juga 

mencakup materi pembelajaran pada 

mata pelajaran IPAS yang natinya akan 

di kembangkan dalam media 

pembelajaran PPT Interaktif. 

Sedangkan, analisis kebutuhan guru dan 

peserta didik peneliti lakukan dengan 

melakukan observasi dan pemberian 

angket kuisioner. Hasil analisis yang 

peneliti temukan yaitu : (a) Peserta didik 

memerlukan media pembelajaran 

interaktif berbasis IT terbaru sesuai 

dengan perkembangan zaman. (b) 

peserta didik membutuhkan media 

pembelajaran yang memuat animasi, 

gambar, dan video sehingga 

membuatnya lebih bersemangat dalam 

pembelajaran. (c) peserta didik 

menyukai pembelajaran yang interaktif 

seperti berdiskusi, tanya jawab 

menggunakan media pembelajaran yang 

menarik dan belajar sambil bermain. (d)  

peserta didik membutuhkan sumber 

belajar seperti media pembelajaran yang 

dapat menstimulasi kemampuan 

berpikir melalui game yang terdapat 

dalam media pembelajaran interaktif. 
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(e) peserta didik membutuhkan metode 

pengajaran yang baru yang dapat 

menstimulasi kemampuan berpikirnya 

yang dilakukan secara berkelompok 

dengan melakukan diskusi tanya jawab. 

Oleh karena itu, peneliti memilih 

mengembangkan media pembelajaran 

PPT Interaktif  berbasis aplikasi Canva 

sesuai dengan analisis kebutuhan 

tersebut.   

2) Tahap Design (Perencanaan), pada 

tahap ini peneliti merancang media 

pembelajaran PPT Interaktif dengan 

menggunakan aplikasi Canva  pada 

pembelajaran IPAS di kelas IV SD. 

Pada tahap perancangan, peneliti 

juga menyiapkan materi, video, 

audio, gambar, dan juga latihan soal 

dalam bentuk game yang 

ditambahkan ke dalam media 

pembelajaran yang akan dibuat. 

 
Gambar 1. Cover Judul Media 
Pembelajaran 

 
Gambar 2. Halaman Tombol 

Navigasi 

 
Gambar 3. Halaman Petunjuk 
Penggunaan  

 
Gambar 4. Menu Home 

 
Gambar 5. Menu Informasi 

3) Tahap Development 

(Pengembangan), Pada tahap 
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pengembangan ini merupakan 

tahapan untuk mengembangkan 

media pembelajaran PPT Interaktif 

yang sebelumnya telah dirancang, 

lalu dikembangkan berdasarkan 

masukan dari para ahli. Tahap ini 

juga meliputi validasi oleh para ahli, 

yakni ahli materi, bahasa, dan media. 

Kemudian, dilakukan revisi sesuai 

dengan saran perbaikan dan 

komentar dari para ahli tersebut.  

a) Validasi Aspek Materi, Uji validitas 

materi dilakukan oleh ahli materi 

yakni bapak Drs. Arwin, M.Pd, 

selaku dosen PGSD FIP UNP. 

Validasi materi yang dilakukan 

sebanyak dua kali memperoleh hasil 

yang berbeda. Hasil validasi pertama 

diperoleh skor 94% dengan kategori 

sangat valid. Namun, meskipun 

begitu, perlu dilakukan revisi. 

Berdasarkan saran, perbaikan, dan 

komentar dari ahli materi sehingga 

materi lebih mudah dan dapat 

dimengerti dengan baik. Setelah 

dilakukan revisi sesuai arahan 

validator, diperoleh hasil 97,5% 

dengan kategori sangat valid. 

Sehingga media pembelajaran sudah 

layak diujicobakan di lapangan. 

b) Validasi Aspek Bahasa, Uji 

validitas kebahasaan dilakukan oleh 

ahli bahasa yakni bapak Dadi Satria, 

S.Pd., M.Pd, selaku dosen 

Pendidikan Bahasa Indonesia FBS 

UNP. Uji validasi ini dilakukan 

dengan memberikan penialian pada 

lembar validasi yang telah 

disediakan. Aspek yang dinilai dapat 

dilihat pada lampiran perhitungan 

lembar validasi. Validasi kebahasaan 

yang dilakukan sebanyak dua kali 

memperoleh hasil yang berbeda. 

Hasil validasi pertama diperoleh 

hasil 97,2% dengan kategori sangat 

valid. Namun meskipun begitu, perlu 

dilakukan revisi. Setelah dilakukan 

revisi sesuai dengan arahan validator, 

diperoleh hasil 100% dengan 

kategori sangat valid. Sehingga 

media pembelajaran sudah layak 

diujicobakan di lapangan. 

c) Validasi Aspek Media, Uji validitas 

media dilakukan oleh ahli media 

yakni bapak Atri Waldi,S.Pd., M.Pd 

selaku dosen PGSD FIP UNP. Uji 

validasi ini dilakukan dengan 

memberikan penialian pada lembar 

validasi yang telah disediakan. Aspek 

yang dinilai dapat dilihat pada 

lampiran perhitungan lembar 

validasi. Validasi media yang 
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dilakukan sebanyak dua kali 

memperoleh hasil yang berbeda. 

Hasil validasi pertama diperoleh 

hasil 86,36% dengan kategori sangat 

valid. Namun meskipun begitu, perlu 

dilakukan revisi. Setelah dilakukan 

revisi sesuai dengan arahan validator, 

diperoleh hasil 93,18% dengan 

kategori sangat valid. Sehingga 

media pembelajaran sudah layak 

diujicobakan di lapangan.  

Tabel 3. Hasil Rata-rata Presentase 

Ketiga Validasi 

 

4) Tahap Implementation 

(Implementasi), tahap implementasi 

merupakan tahapan uji coba media 

pembelajaran PPT Interaktif berbasis 

aplikasi Canva yang sudah 

dikembangkan dan divalidasi oleh 

ahli dapat digunakan sesuai dengan 

materi yang diajarkan. Produk yang 

telah divalidasi oleh para ahli dapat 

diujicobakan kepada peserta didik di 

kelas IV SD N 15 Ulakan Tapakis. 

Setelah diujicobakan di SD N 15 

Ulakan Tapakis, maka langkah 

selanjutnya yaitu 

pengimplementasian media 

pembelajaran dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah penyebaran. 

Peneliti memilih SD N 08 Nan 

Sabaris sebagai sekolah 

implementasi. 

Setelah produk diimplementasikan 

maka guru dan peserta didik juga 

diberikan angket kepraktisan dari 

media pembelajaran yang telah 

digunakan. Uji praktikalitas 

dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kepraktisan dari pegembangan media 

pembelajaran PPT Interaktif yang 

sudah diujicobakan. Media 

pembelajaran ini diujicobakan di 

kelas IV SD N 15 Ulakan Tapakis 

dengan jumlah peserta didik 13 orang 

pada hari Kamis tanggal 18 April 

2024. Dan pelaksanaan 

penyebarannya pada tanggal 23-24 

April 2024 di kelas IV SD N 08 Nan 

Sabaris dengan jumlah peserta didik 

No  Nama 
Ahli  

Aspek 
yang 

dinilai  

Nilai  Keterangan  

1  Drs. 
Arwin, 
M.Pd  

Materi  95,75%  Sangat 
Valid  

2  Dadi 
Satria, 
S.Pd., 
M.Pd  

Bahasa  98,5%  Sangat 
Valid  

3  Atri 
Waldi, 
S.Pd.,  
M.Pd 

Media  89,77%  Sangat 
Valid  

 Rata-
rata  

94,67%  Sangat 
Valid  
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sebanyak 19 orang.  

Tabel 4. Hasil Uji Coba Produk 

Praktikalitas Respon Guru 95% 

Praktikalitas Respon Peserta Didik 98.08% 

Efektivitas Media Pembelajaran 90% 

 

Tabel 5. Hasil Uji Produk di Sekolah 
Penelitian 

Praktikalitas Respon Guru 97,5% 

Praktikalitas Respon Peserta Didik 90,78% 

Efektivitas Media Pembelajaran 95,26% 

 
5) Tahap Evaluation (Evaluasi), Tahap 

akhir dari penelitian yang 

dilaksanakan adalah evaluasi. Pada 

tahap ini, evaluasi diperoleh 

berdasarkan hasil penilaian angket 

respon guru dan peserta didik 

terhadap media pembelajaran yang 

telah dikembangkan. Dari angket 

tersebut dapat dilihat apakah 

penerapan media pembelajaran ini 

sesuai dengan harapan awal atau 

tidak. 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan tentang media pembelajaran 

PPT Interaktif berbasis aplikasi Canva pada 

mata pelajaran IPAS menggunakan model 

Problem Based Learning ( PBL ) di kelas IV 

Sekolah Dasar maka diperoleh kesimpulan 

bahwa hasil uji validitas dari penelitian yang 

berjudul “Pengembangan Media 

Pembelajaran PPT Interaktif Berbasis 

Aplikasi Canva pada Mata Pelajaran IPAS 

Menggunakan Model Problem Based 

Learning ( PBL ) di Kelas IV Sekolah Dasar” 

sudah dikembangkan dengan kategori valid 

dan layak digunakan di lapangan. Hasil 

validasi ahli materi diperoleh hasil sebesar 

95,75% yang dengan  kategori  sangat  valid, 

validasi bahasa diperoleh hasil 98,5% 

dengan kategori sangat valid dan validasi 

media diperoleh hasil 89,77% dengan 

kategori sangat valid. Berdasarkan hasil 

akhir dari uji validitas pengembangan media 

pembelajaran PPT Interaktif berbasis 

aplikasi Canva pada mata pelajaran IPAS 

menggunakan model Problem Based 

Learning ( PBL ) di kelas IV Sekolah Dasar 

sudah valid dan layak untuk diuji cobakan di 

lapangan. Hasil uji praktikalitas media 

pembelajaran PPT Interaktif berbasis 

aplikasi Canva yang peneliti kembangkan 

sudah dinyatakan praktis oleh guru dan 

peserta didik kelas IV sekolah dasar baik di 

sekolah uji coba maupun di sekolah 

penelitian. Persentase  tingkat  kepraktisan  

di  sekolah  uji  coba  adalah 95% untuk 

respon guru dan 98,08% untuk respon 

peserta didik. Sedangkan persentase tingkat 

kepraktisan di sekolah penelitian adalah  
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97,5% untuk respon  guru dan  90,78%  

untuk  respon  peserta  didik. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran PPT Interaktif berbasis 

aplikasi Canva pada mata pelajaran IPAS 

menggunakan model Problem Based 

Learning ( PBL ) di kelas IV Sekolah Dasar 

sudah praktis dan layak digunakan di 

lapangan. Dan hasil uji efektivitas media 

pembelajaran PPT Interaktif berbasis 

aplikasi Canva pada pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar efektif digunakan dalam 

pembelajaran di kelas. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil evaluasi yang dikerjakan oleh 

peserta didik. Dengan uraian, pada sekolah 

uji coba persentase keefektifan 90% dan 

pada sekolah penelitian penelitian persentase 

kefektifan 95,26%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran 

PPT Interaktif berbasis aplikasi Canva pada 

mata pelajaran IPAS menggunakan model 

Problem Based Learning ( PBL ) di kelas IV 

Sekolah Dasar efektif dan layak digunakan 

di lapangan. 

Berikut diagram persentase hasil dari 

validasi, praktikalitas, dan efektivitas 

Gambar 5.Hasil Persentase terhadap 
Validasi Para Ahli, Respon Guru dan 
Peserta Didik, serta Efektivitas Media 
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